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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemungkakan tentang Campur 

Tangan Orang Tua Sebagai Penyebab Perceraian Anaknya Perspektif Hukum 

Islam di Nagari Kambang Timur Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir 

Selatan dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor orang tua ikut campur dalam rumah tangga anaknya di 

Nagari Kambang Timur adalah akibat orang tua terlalu menekankan 

status sosial, membandingkan anak dengan keluarga lain, atau 

memberi bantuan secara diam-diam, sehingga menimbulkan tekanan 

dan ketidaknyamanan bagi menantu. Selain itu, perubahan pekerjaan 

atau kebiasaan menantu, seperti gaji menurun atau pulang larut 

malam, turut menimbulkan konflik. Hal ini menunjukkan bahwa 

kurangnya komunikasi yang efektif, pemahaman terbatas, dan batasan 

yang tidak jelas antara orang tua dan pasangan dapat mengganggu 

keharmonisan rumah tangga. 

2. Bentuk-bentuk campur tangan orang tua dalam rumah tangga anaknya 

di Nagari Kambang Timur adalah bentuk campur tangan yang paling 

dominan adalah faktor ekonomi disertai pemaksaan kehendak, diikuti 

oleh rasa tanggung jawab orang tua yang berlebihan serta 

kesalahpahaman dan kurangnya komunikasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa campur tangan orang tua yang berlebihan dalam urusan rumah 

tangga anak berpotensi kuat menyebabkan konflik hingga berujung pada 

perceraian. 

3. Perspektif hukum Islam terhadap campur tangan orang tua dalam rumah 

tangga anak di Nagari kambang Timur adalah menurut hukum Islam, 

peran orang tua dalam rumah tangga anak dibatasi pada fungsi pemberi 

nasihat dan penengah dalam upaya perdamaian ketika terjadi konflik. 
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4. Campur tangan yang melampaui batas, seperti memaksakan kehendak 

dan mengendalikan urusan rumah tangga anak, tidak dibenarkan karena 

berpotensi menimbulkan konflik dan merusak keharmonisan keluarga. 

Fenomena di Nagari Kambang Timur menunjukkan bahwa pelanggaran 

terhadap batas peran tersebut dapat menjadi faktor penyebab keretakan 

rumah tangga, meskipun kewajiban anak untuk menghormati orang tua 

tetap harus dijaga dalam bingkai birrul walidain.  

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Orang tua diharapkan mampu memahami batas peran dan 

tanggung jawab dalam kehidupan rumah tangga anak setelah 

pernikahan berlangsung. Campur tangan sebaiknya dilakukan secara 

bijaksana dalam bentuk nasihat, dukungan moral, dan doa, bukan 

dalam bentuk pemaksaan kehendak atau pengambilan keputusan 

sepihak yang dapat mengganggu keharmonisan rumah tangga anak. 

2. Bagi Pasangan suami istri perlu membangun komunikasi yang terbuka, 

jujur, dan saling menghargai dalam menyelesaikan setiap 

permasalahan rumah tangga, khususnya terkait persoalan ekonomi 

dan tekanan lingkungan. Permasalahan sebaiknya diselesaikan terlebih 

dahulu secara internal sebelum melibatkan pihak orang tua, agar 

kemandirian dan keutuhan rumah tangga tetap terjaga. 

6 Bagi Tokoh masyarakat perlu membangun kesadaran yang lebih tinggi 

terhadap pentingnya etika dalam berkomunikasi di lingkungan sosial. 

Kebiasaan membicarakan atau menyebarluaskan informasi yang belum 

jelas kebenarannya dapat memicu perselisihan, Oleh sebab itu, setiap 

individu dituntut untuk bersikap lebih selektif dan bijak dalam 

menerima maupun menyampaikan informasi, agar tidak menimbulkan 

konsekuensi negatif bagi pihak lain. 
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